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ABSTRAK

Lailiyah, Yusrotul. 2022. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar Ditinjau dari Persepsi
Terhadap Mata Pelajaran Matematika. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. Yayan Eryk Setiawan,
S.Pd., M.Pd.; Pembimbing II: Sikky El Walida, S.Si., M.Pd.

Kata-kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Persepsi Positif, Persepsi Negatif,

Aljabar.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan penting
dalam pembelajaran matematika karena dengan kemampuan tersebut peserta didik
mampu untuk menalar dan mengambil keputusan terbaik. Kemampuan berpikir
kritis harus dikembangkan agar peserta didik terbiasa dalam memecahkan masalah
yang diberikan. Selain itu, kemampuan berpikir kritis dapat membuat peserta
didik menjadi mahir dalam bermatematika.

Salah satu materi yang dapat menggali kemampuan berpikir kritis adalah
materi aljabar dan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan peserta didik
adalah persepsi terhadap mata pelajaran matematika. Oleh sebab itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam menyelesaikan masalah aljabar ditinjau dari persepsi positif dan
negatif terhadap mata pelajaran matematika.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs
Al-Qudsiyah Klotok. Peneliti menetapkan empat subjek penelitian yang dipilih
dengan menggunakan purposive sampling. Prosedur pengumpulan data
menggunakan angket, tes, dan wawancara. Angket persepsi terhadap mata
pelajaran matematika diberikan kepada peserta didik kelas V1l yang berjumlah 29
peserta didik, kemudian dipilih masing-masing 2 subjek dari kategori persepsi
positif dan persepsi negatif untuk diberikan soal tes kemampuan berpikir kritis
lalu diwawancara. Validasi data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
teknik untuk menguji keabsahan/validitas data dengan membandingkan hasil tes
kemampuan berpikir kritis dan hasil wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan kategori persepsi
positif mempunyai kemampuan berpikir kritis yang sangat baik karena dapat
mencapai semua indikator kemampuan berpikir Kkritis, yaitu: memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, mengatur strategi dan
taktik, membuat penjelasan lebih lanjut, dan menarik kesimpulan. Sedangkan
subjek dengan kategori persepsi negatif memiliki kemampuan berpikir kritis yang
kurang baik karena hanya mampu memenuhi satu dari lima indikator kemampuan
berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana.
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ABSTRACT

The ability to think critically is one of the important abilities in learning
mathematics because with this ability students are able to reason and make the
best decisions. Critical thinking skills must be developed so that students are
accustomed to solving given problems. In addition, critical thinking skills can
make students proficient in mathematics.

One of the materials that can explore critical thinking skills is algebraic
material and one of the factors that influence students' abilities is the perception of
mathematics subjects. Therefore, the purpose of this study is to describe students'
critical thinking skills in solving algebra problems in terms of positive and
negative perceptions of mathematics subjects.

This study uses a qualitative approach with a descriptive type of research.
Sources of data in this study were students of class VII MTs Al-Qudsiyah Klotok.
Researchers set four research subjects selected by using purposive sampling. The
data collection procedure used questionnaires, tests, and interviews. Perception
guestionnaires on mathematics subjects were given to class V1l students, totaling
29 students, then 2 subjects were selected from each category of positive
perception and negative perception to be given critical thinking ability test
questions and then interviewed. Validation of the data in this study used
triangulation techniques to test the validity/validity of the data by comparing the
results of the critical thinking ability test and the results of interviews.

The results showed that subjects with positive perception category had
excellent critical thinking skills because they could achieve all indicators of
critical thinking skills, namely: giving simple explanations, building basic skills,
setting strategies and tactics, making further explanations, and drawing
conclusions. Meanwhile, subjects with negative perception category have poor
critical thinking skills because they are only able to fulfill one of the five
indicators of critical thinking ability, namely providing simple explanations.
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1.1 Konteks Penelitian

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan penting
dalam pembelajaran matematika. Pramuditya, dkk. (2019:280) mengemukakan
bahwa kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi peserta didik, karena
dengan kemampuan tersebut peserta didik memiliki kemampuan untuk menalar
dan memilih keputusan terbaik untuk dirinya sendiri. Husnidar, dkk (2014:72)
berpendapat bahwa di sekolah kemampuan berpikir kritis harus dikembangkan
agar peserta didik terbiasa dalam menyelesaikan masalah. Seseorang yang
memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi akan mudah menyesuaikan diri
dengan perubahan (Cahyono, dkk., 2019:1). Lambertus (dalam Endah & Aini,
2019:555) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan potensi
setiap orang yang dapat diukur dan dikembangkan. Jadi dapat dikatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam mempelajari matematika
karena kemampuan berpikir kritis dapat membuat seseorang menjadi mahir dalam
bermatematika.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika kelas VII di MTs
Al Qudsiyah, terdapat kemampuan berpikir kritis peserta didik yang beragam
terkait dengan pembelajaran matematika, yaitu: rendah, sedang, dan tinggi. Dalam
matematika salah satu materi yang memiliki kaitan erat dengan kemampuan

berpikir kritis adalah Aljabar. Rahardjoni, dkk., (2020:503) mengatakan bahwa
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aljabar sebagai salah satu cabang dalam matematika berperan dalam menggali
kemampuan berpikir kritis. Aljabar merupakan salah satu materi yang erat
kaitannya dengan kemampuan berpikir Kkritis, karena dengan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dapat menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan langkah-
langkah yang sistematis (Kurniawati, dkk., 2018:625). Silma (2018:302)
mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam
menyelesaikan masalah matematika terutama dalam aljabar. Jadi secara umum
dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat digunakan dalam
menyelesaikan masalah aljabar.

Menurut NCTM (2000:29), aljabar termasuk dalam standar isi matematika
sekolah. Begitu pula dalam struktur kurikulum yamg diterapkan di Indonesia,
aljabar merupakan pokok bahasan matematika yang diberikan sejak jenjang SMP.
Menurut Coolman (2015), aljabar adalah cabang matematika yang terdiri dari
simbol dan aturan untuk menggantikan simbol-simbol yang lain. Menurut
Cahyani dan Sutriyono (2018:27), dalam aljabar terdapat konsep tentang variabel,
koefisien, dan konstanta yang harus dipahami dalam menyelesaikan operasi dalam
bentuk aljabar. Freudenthal (dalam Wijaya, 2016:2) berpendapat bahwa aljabar
tidak hanya mencakup tentang simbol atau variabel. Aljabar dalam penelitian ini
adalah tentang operasi hitung dalam bentuk persamaan aljabar. Dalam aljabar,
persamaan menggambarkan hubungan antar variabel, sehingga untuk
menyelesaikannya peserta didik harus memahami konsep aljabar dan cara
melakukan operasi hitung matematika seperti penjumlahan, pengurangan, dan

perkalian.
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Penelitian tentang aljabar telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti, dan
ditemui banyak sekali kesulitan peserta didik terkait dengan aljabar. Penelitian
yang dilakukan oleh Rahardjoni dkk, (2020:499) mengemukakan bahwa sebagian
besar peserta didik belum memahami tentang konsep aljabar. Menurut
Kusumawati dan Sutriyono (2018:31) kesalahan yang dilakukan peserta didik saat
menjawab pertanyaan aljabar mencerminkan kesulitan yang dihadapi dalam
materi. Ini menegaskan bahwa kesulitan adalah penyebab adanya kesalahan, dan
kesulitan peserta didik tersebut terkait dengan masalah konsep aljabar. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Booth dkk, (2013:7) yang
menunjukkan bahwa peserta didik kesulitan dalam aljabar karena tidak memiliki
pengetahuan konseptual tentang aljabar. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
Cahyani dan Sutriyono (2018:27) juga menunjukkan bahwa peserta didik belum
menguasai konsep bentuk aljabar, dan juga belum memahami definisi dari
variabel, koefisien, dan konstanta. Selain itu juga disebabkan dari kesalahan
dalam melakukan operasi hitung matematika.

Masalah kesulitan dan kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal
aljabar ini menjadi perhatian penting bagi para peneliti. Penelitian Endah dan Aini
(2019) menunjukkan bahwa tingkat kategorisasi kemampuan berpikir kritis
peserta didik digolongkan menjadi tiga, yaitu: rendah, sedang, dan tinggi.
Penelitian Kurniawati dkk, (2018) menunjukkan bahwa peserta didik yang
memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi dapat menyelesaikan masalah aljabar
lebih baik dari pada peserta didik yang tingkat kemampuan berpikir kritisnya

rendah. Penelitian Pramuditya, dkk., (2019) menunjukkan bahwa peserta didik
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yang memiliki kemampuan matematis yang tinggi juga memiliki tingkat berpikir
Kritis yang tinggi. Irwansyah dan Munasiah (2018) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan persepsi peserta didik
memiliki hubungan yang positif dengan keterampilan menulis karangan.
Penelitian Risman (2020) menunjukkan bahwa persepsi peserta didik terhadap
pembelajaran matematika menunjukkan kategori persepsi positif dan negatif.
Sedangkan penelitian Widiati, dkk., (2020) menunjukkan bahwa persepsi peserta
didik dalam materi aljabar mempengaruhi kemampuan penalaran matematis
peserta didik.

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa belum ada
yang meneliti kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dalam menyelesaikan
masalah aljabar jika ditinjau dari persepsi terhadap mata pelajaran matematika.
Dengan demikian, tinjauan yang digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan
berpikir kritis, dalam penelitian ini menggunakan persepsi peserta didik terhadap
mata pelajaran matematika, karena persepsi peserta didik memiliki hubungan
terhadap kemampuan berpikir kritis (Irwansyah & Munasiah, 2018:282). Persepsi
merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi proses pembelajaran
(Fitroh & Sari, 2018:155). Persepsi adalah proses menafsirkan,
mengorganisasikan, dan memberi makna terhadap rangsangan dari lingkungan,
dan merupakan hasil dari proses dan pengalaman belajar (Ansori dalam
Irwansyah & Munasiah, 2018: 283). Oleh sebab itu, penelitian ini fokus pada
analisis kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP ditinjau dari persepsi

peserta didik terhadap mata pelajaran matematika.
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1.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang sudah dikaji, maka pertanyaan
penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
menyelesaikan masalah aljabar ditinjau dari persepsi terhadap mata pelajaran

matematika?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir Kritis peserta didik dalam
menyelesaikan masalah aljabar ditinjau dari persepsi positif dan negatif terhadap

mata pelajaran matematika.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menghasilkan teori tentang
tinjauan kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP dalam menyelesaikan
masalah aljabar berdasarkan persepsi terhadap mata pelajaran matematika.
Sedangkan manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi Peserta didik adalah dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dalam
menyelesaikan masalah aljabar dengan cara meningkatkan persepsi yang baik
terhadap mata pelajaran matematika.
2. Bagi Guru adalah dapat dimanfaatkan oleh guru dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan masalah
aljabar dengan cara mengubah persepsi negatif menjadi persepsi positif

terhadap mata pelajaran matematika melalui pembelajaran di kelas.
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Bagi Sekolah adalah dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Bagi Peneliti adalah dapat dimanfaatkan oleh peneliti sebagai rujukan serta
wawasan dalam melakukan penelitian selanjutnya terkait dengan kemampuan

berpikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan masalah aljabar.

1.5 Penegasan Istilah

Agar mengetahui permasalahan yang sedang diteliti, maka perlu diberikan

penegasan penjelasan tentang istilah-istilah yang digunakan. Berikut uraiannya.

1.

Kemampuan berpikir kritis adalah kecukupan kapasitas untuk mengevaluasi
kebenaran dari suatu pertanyaan.

Indikator kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini terdiri dari

a. Memberikan penjelasan sederhana

b. Membangun keterampilan dasar

c. Mengatur strategi dan taktik,

d. Membuat penjelasan lebih lanjut

e. Menarik kesimpulan

Persepsi terhadap mata pelajaran matematika adalah pemberian pandangan
atau makna dari mata pelajaran matematika yang didapat dalam bentuk
pendapat.

Persepsi positif dalam penelitian ini didefinisikan sebagai pemberian
penilaian dan pendapat terhadap mata pelajaran matematika dengan

pandangan yang baik.



5. Persepsi negatif dalam penelitian ini didefinisikan sebagai pemberian
penilaian dan pendapat terhadap mata pelajaran matematika dengan

pandangan yang negatif.

REPOSITORY

6. Aljabar merupakan suatu bentuk permasalahan matematika yang melibatkan

University of Islam Malang

variabel, koefisien, dan konstanta.
7. Masalah aljabar dalam penelitian ini didefinisikan sebagai masalah operasi

hitung aljabar dalam bentuk persamaan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam menyelesaikan masalah aljabar ditinjau dari persepsi terhadap mata
pelajaran matematika, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Subjek dengan kategori persepsi positif mempunyai kemampuan berpikir
kritis yang sangat baik karena semua indikator kemampuan berpikir kritis dapat
tercapai yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
mengatur strategi dan taktik, membuat penjelasan lebih lanjut, dan menarik
kesimpulan. Sedangkan subjek dengan kategori persepsi negatif memiliki
kemampuan berpikir kritis yang kurang baik karena hanya satu dari lima indikator
yang tercapai yaitu memberikan penjelasan sederhana. Indikator yang tidak
tercapai yaitu membangun keterampilan dasar, mengatur strategi dan taktik,
membuat penjelasan lebih lanjut, dan menarik kesimpulan. Indikator yang tidak
tercapai dikarenakan subjek kurang teliti dalam mengerjakan, tidak dapat
menggunakan informasi yang diberikan dan salah dalam mengambil langkah

penyelesaian, sehingga hasil yang diperoleh juga belum tepat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang ingin disampaikan peneliti
untuk meningkatkan mutu dan kualitas dalam proses belajar mengajar adalah

sebagai berikut.
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1)

2)

3)

83

Bagi peserta didik

Peserta didik hendaknya lebih meningkatkan persepsi terhadap mata pelajaran
matematika serta mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya dengan
lebih sering berlatih soal-soal yang ada, lebih memperhatikan informasi yang
didapat dari bahan ajar yang dibaca, dan aktif bertanya ketika guru
memberikan materi.

Bagi pendidik

Pendidik diharapkan mampu menggunakan metode pembelajaran yang kreatif
sehingga peserta didik akan lebih tertarik dengan mata pelajaran matematika
sehingga persepsi peserta didik pun akan lebih baik. Selain itu, pendidik
diharapkan lebih memberikan latihan-latihan soal yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik terutama dalam materi aljabar.

Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji kemampuan berpikir kritis
berdasarkan persepsi peserta didik dapat menggunakan penelitian ini sebagai
referensi dan disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan subjek
yang lebih banyak serta menggunakan pokok bahasan lain guna

menyempurnakan kekurangan dalam penelitian ini.
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